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ABSTRAK

EMILDA {2009) : Meningkatkan Kemampuan Menghafal Nama-nama
Hari Akhir dan Tandon-tanda Hari Akhir melalui
Strategi fadex Card Match pada Siswa Kelas V1 Sekolah
Dasar Muohammadivah 038 Airtiris

Penclitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya kemampuan siswn dalam
menghafal dan mengartikan nama-nama hari akhir, khususnya pada mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam. Rumusan nasalah dalam penelitian ini adalah apakah
dengan strategi fadex card match dapat meningkatkan kemampuan menghafal nama-
narna hari akhir dan tanda-tanda hari akhir pada siswa kelas VI SDM (38 Airtiris 7.

Sebagai subjek dalam penelitian ini adalah siswe kelas VI tahun pelajaran
2009-2010 dengan jurnlzah siswa sebanyak 24 orang. Sedangkan objek dalam penelitian
ini adalah meningkatkan kemampusn siswa menghafal nama-nama hari akhir dan
tanda-tanda hari akhir melalui strategi indey card match. Adapun tempat penelitian
tindakan kelas ini dilaksanakan di kelas V1 Sekolah Dasar Muhammadiyah 038 Airiiris
dan wakiuy penelitian ini dilaksanakan bulan Agustus sampai Oktober 2009. Mata
pelajaran yang diteliti adalah Pendidikan Agama lslam.

Agar penelitian tindakan kelas ini berhasil denpan baik fanpa hambatan yang
menggenggu kelancaran penelitian, peneliti menyusun tahapan-tahapan yvang dilalui
dalam penelitian tindakan kelas, yaitu: 1} Perencanaan/perstapan tindakan, 2)
Pelaksanaan tindakan, 3) Observasi, dan 4) Refleksi.

Berhzsilova penerapan strategi index card maofch pada mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam, diketahui dar adanya peningkatan kemampuan siswa
menghafal nama-nama hari akhir dan tanda-ianda hari akhir dari sebelum tindakan,
siklus I ke sikius II. Pada sehelum tindaken kemampuan siswa menghafal nama-stama
har akhir dan tanda-tanda hari akhir hanya mencapai persentase 42% dengan kategori
“burang baik” karena berada pada rentang 40-55%. Pada siklus 1 kemampuan siswa
menghafal nama-nama hari akhir meningkat dengan perseniase 63% dengan kategori
“cukup” karena berada pada rentang 36-75%. Setelab diadskan perbaikan proses
pembelajamn pada siklus II kemampuan siswa menghefal tenda-tanda hari akhir
mengalemi peningkaian dengan sangal memuaskan dengan persentase 80% dengan
kategori “baik” karena berada pada rentang 76-100%. Keadaan ini menunjukkan bahwa
pembelajaran pada mata pelajaran Pendidikan Agama lslam melalui strategi index card
match dapat dikatakan meningkat.



ABSTRACT

EMILDA (2009} : Improving Ability Memorizing of Final Day Names and
Signs of Final Duy fadex Card Maich Strategy of the Six
Grade Students at Elementary School of Muhammadiyah
038 Airtiris.

The background of this research s the students’ ability memoerizing of final
day names and signs final day is low, especially in Islamic Religion Education subject.
Formmulation of this research is whether by using imdex card maotch stratepy can
improve ability memorizing of final day names and signs final day of the six grade
students at Elementary School of Muhammadiyah 038 Airtiris?

The subject of this research is the six grade students of elementary school the
study year 20009-2010 with amount of students are 24 pecple. While the object of this
research is improving the students® sbility memorizing of final day names and final day
index card match strategy. The place of this class action research is conducted in the
six grade class of SDM of 038 Aintiris and the time of this research is conducted on
August-October in 2009. Subject that will be conducted is 1slamic Religion Education.

In order to this class action research succeed well without resistance
bothering rcscarch activities, researcher compile step passed in this class action
research, that 18 1) Planning action 2) Action execution 3) Observation, and 4)
Reflection.

Succeeding of implementation index card match strategy at Islamic Religion
Education subject, known from students® ability improvement existence memonizing of
final day names and signs final day from before action, cycle I 1o cycle II. At befare
action students’ ability memorizing of final day names only reach percentage 42% with
category “Poor” because exist at span 40-55%. At eycle I students’ ability memorizing
of final day names is improve with percentage 63% with category “enovgh™ because
exist at span 56-75%. After performed a repair process study at cycle Il students’
ability memorizing of signs final day is improve censiderably gratify with percentage
80% with category “good”™ bocaunsc cxist at span 76-100%. This circumstance indicates
that studying of Islamic Religion Education subject through index card match strategy
can be said improve.
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BAR I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Sekolah merupakan lembaga pendidikan formal yang secara sistematik
melaksanakan program bimbingan, pengajaran, dan latthan dalam rangka
membanty  giswa agar mampu mengembangkan poiensinya, baik yang
menyangkut aspek moral spiritual, intelektual, maupun sosial." Bimbingan pada
hakikatnya adalah pembenan bantuan, arahan, motivasi, nasihat atau penyuluhan
agar siswa mampu mengatast memecahkan masalah, menanggulangi kesunlitan
senlirt. Pengajarsn adalah bentuk kegiatan di mana terjadinya hubungan interaksi
dalam proses belajar mengajar entara tenaga pendidik (guru/pengajar) dan peserta
didik.

Dalam proses pengajaran unsur proses belajir memegang peranan yang
penting/vital. Mengajar adalah proses membimbing kegiatan belajar, dan kegiatan
mengajar hanya bermakna bila terjadi kegiatan belajar siswa, olch karcna itu
adalah penting sekali bagi setiap gurm memahami sebaik-baiknya tentang proses
belajar siswa agar a dapat memberikan bimbingan dan menyediakun lingkungan
belajar vang tepat dan seresi bagi siswa.”

Dalam pelaksanaan mengajar, hendaknya diperhatikan beberapa prinsip

belajar mengajar sehingga pada waktu proses belajar mengajar siswa melakukan

'Syamisu Yusuf LN, Psikologi Pertembangan Anak dan Remafa, (Bandung : Rosda Karva,
2008), him. 95,
* Oemar Homalik, Koribwlam don Pembelaforan, (Jokenn ; Bumi Aksara, 2008), him. 36.



kegiatan belaiar secara optimal® Menunit Oemar Hamalik dalam bukunya

Kurikutum dan Pembelajoran, ia merincikan prinsip-peinsip belajar mengajar

sebagal bernkut :

1.

Pendidikan bukan hanya mempersiapkan peserta didik unmk hidup sebagai
orang dewasa, melainkan membantu mereka agar mampu hidup dalam
kehidupan sehari-hari.

Peserte didik sebaiknya dididik sebagai suztu keseluruhan dan menempatkan
mercka scbagai unit organismg }raﬁg hidup yang scdang tumbuh dan
berkembany.

Pendidikan bertujusn uniuk memperbaiki kualitas kehidupan dalam rangkaian
pengembangan sumber daya manusia vang bermuni.

Peserta didik belajar denpan berbuat dan mengalami langsung serta
keterlibatan secars aktif dalam lingkungan belajar.

Belajar dilakukan melalui kesan-kesan penginderaan yang menumbuhkan
langgapan yang jelas dan nyala, yang pada gilirannya diproses menjadi
mformasi dan pengetahuan.

Proses belajar dan keberhasilan belajar dipengaruhi bahkan bergantung pada
kemampuan {abilitas) masing-masing individu peserta didik.

Belajar adalah sustu proses yang betkesinambungan bahkan berlangsung
seumnur hidup. baik secara formal, maupun non formal.

Kondisi sostal dan alamizh turut menentukan dan berpengaruh dalam

penyusunan dan pelaksanaan situasi-situasi belujar.

! M. Dalyono, Prikologi Pendidikan, (Jakars : Rincka Cipta, 2007), him. 202.



$. Motivasi belajur hendaknya bersifat intrinsik, orisinal dan alamiah.

10. Pengajaran hendaknya disesuaikan dengan kebutuhan-kebutuban individual,

11. Hubungan-hubungan antara gum dan siswa dan antara siswa dengan siswa
lainnya dilaksanakan melalui kerjasama/atau proses kelompalk.

12. Metode, isi dan alat pengajaran besar pengaruhnya terhadap proses belajar
peserta didik.*

Mata pelajaran Pendidikan Agama Islam adelesh upayz dasar untuk
menyiapkan pesera didik dalam meyakini, memahami, menghayati, dan
mengamalkan egama [slam melslui kepiatan himbingan penpajaran dan atau
latihan dengan memperhatikan tuntutan untuk menghormati agama lain dalam
hubungan kerukunan antar umat beragama dalam masyarakat untuk mewujudkan
persatuan nasional.

Pelajaran pendidikan apama Islam sanpgat berbeda dengan pelajaran
bidang studi lainmya, dikatakan berbeda karena keberhasilan siswa dalam
pelajeran pendidikan agama Tslam yang lebth dikarspkan adalah perubahan
kemampuan siswa dalam mengimplementasikan semua pengetahuan yang
didapatkannya ke dalam kehidupan sehari-han dalam bentuk yang lebih nyata.
Dalam hat itu siswa tidak hanya dituntut mendapatkan nilai yang tinggi, tetapi
Jebih diharspkan pengelahuan dan kemampuan siswa dalam menerapkan ajaran

Islam ke dalam jati dirinya.

* Qemar Hamalik, Gp. Ciz,, hiin. 10.



Kemampuan siswa dalam pembelajaran sangat penting untuk mendukung
pembelajaran  yang aktif dan menyenangkan. Dengan demikian [ujuan
pembelajaran yang sudsk direncanakan bisa dicapai semaksimal mungkin,

Tujuan utama Pendidikan Agama Islam SD adalah untuk menumbubikan
dan meningkatkan keimanan melalui pemberian pemupukan pengetabuan,
penghayatan, pengamalan, serta pengalaman siswa tentang agama Istam. dengan
demikian, mereka menjadi muslim yang terus berkembang dalam hal keimanan
dan ketagwaan kepada Allah SWT, serta berskhlak mulia dalam kehidupan
pribadi, bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara. Mercka dapat melanjutkan
pendidikan pada jenjang yang lebih tinggi.®

Untuk sampar pada tujuan pengajaran, penggunaan metode yang tepat
merupakan usaha untuk meransang siswa agar menyenangl pelajaran yang
diberikan tidak ada permulaan belajar kecuali timbul msa kekaguman.

Guru sebagai pendidik harus mengusahakan agar siswa menycnangi apa
yang dipelajari. Hal ini dapat membantu dalam menentukan dan menetapkan
metode yang sesuai.

Salah salu dasar perimbangan dalam memilih dan menggunakan
metode atau srategi dalam pengajaran Pendidikan Agama Islam adalah wjuan-
fzjuan yang hendak dicapai. Selain itu tujuan-tujuan tersebut akan menjudi dasar
di dalam menentukan bahan-bahan atau materi pelajaran yvang akan diajarkan

dalam upaya mencapai tujuan-tujuan tersebut.

* M. Maksum, Pefenjnk Gurw Khazanah Akkich Mebmudah dalas Pendidikan Agama Islam,
{Sclu; Tipa Serungkai, 2604), hlm, 2.



Berdasarkan pengamatan peneliti, bahwa proses belajar mengajar pada
mata pelajaran Pendidikan Agama [slam di kelas V1 SDM 038 Airtiris berbagai
upaya telah dilakukan oleh guru untuk meningkatkan kemampuan menghafal
nama-nama hari akhir dan landatanda hars akhir, upayva yang dilakukan adalah
1. Kepiatan pembelajarun sesuai dengan waktu yang ditentukan
2. Memiliki sumber dan bahan pclajaran
3. Menggunakan metode vang bervariasi
4. Guru t2lah membernikan les
5. Guru telah memberikan hadiah untuk memotivasi siswa
6. Memberikan kesimpulan di akhir pertemuan

Mamun kenyataannya sctclah diadakan evaluasi terhadap siswa hasilnya
belum sesuai dengan tujuan pembelajaran, hal i dapat dilibat dari gejala-gejala

schagai berikut

a. Sehagman siswa atan 5% dari 24 siswa belum dapat melatalkan nama-nama
hari akhir

h. Kendahnya Kemampuan siswa alau 53% siswa belum dapat menghatial nema-
nama hari akhir
¢. Sebagian siswa atau 60 % siswa belum mampu menghafal tanda-tanda har
akhir.
Sebapaimana kita ketahui bahwa keberhasilan pengajaran dapal
dilakukan dengan meningkatkan strategt  mengajur vang  efekuf dan
menyenangkan bapi siswa. Maka di antara banyak strategl. penulis ingin

menawarkan strategi yang dapat meningkatkan kemampuan pada mata pelajaran



Pendidikan Agama Islam di SDM 038 Airtiris khususmyva siswa kelas VIO Melal
strategi index card mateh yaitu dengan menggunakan kartu dengan judul :

¥ MENINGKATKAN KEMAMPUAN MENGHAKAL NAMA-NAMA
HAR] AKHIR DAN TANDA-TANDA HARI AKHIR MELALUI
STRATEGI INDEX CARD MATCH PADA SISWA KELAS V1 SEKOLAH

DASAR MUHAMMADIMY AH 038 AIRTIRIS™,

B. Definisi Istilah
Untuk menghindari kesalahan dalam memahami judul penelitian ini,

maka perlu adanya definisi istilah. Adapun delimisi yang penulis ingin sampaikan

adalah :

. Kemampuan adalah : daya untuk melakukan scsuatu tindakan scbhagai hasil
dari pernbawaan dari latihan.”

2. Menghaf'u!- berasal duri kata hafal yaiiu wlah [.na:-'.uk dalam ingatan, dapat
mengingat sesuatu dengan mudah dan mengucapkannya di luar kepula,”

3. Strategi fmdex Card Maich adalah suatn stratepi yang cukup menyenangkan
yang digunakan vntuk mengulang matert yang telab diberikan sebelumnya.
Mamun demikian, materi barupun tetap bisa digjarkan dengan strategt imi

dengan catatan siswa diberi tuzas mempelajari topik yang akan diajarkan

® Nashar, Peranan Motivasi dan Xemampuan Awal Datum Kegiatan Pembelajoran, (Jakarta :
Delia Precs, 2004), him. 63,

T Risxky Maulana, Putri Amelia, Kumuy Leaphup Sehuse [edoncsio, (Sumbaya - Lima
Bintang}, hime. 151,



terlebih dahulu, sehingga ketika masuk kelas merska sudah memiiliki bakat
pengetahuan.®

4. Hari kiamat alaw hari akhir adalah hari di mana semua makhiuk aiptazn Allah
akan mati. Harl kiamat menandakan berakhirya semoa kehtdupan dunia dan

sepala isinya akan hancur kecuali Allah SWT.”

C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakany dan gejula yvanyg dikeekakan di atas,
maka yang menjadi rumusan masalahnya adalah ;
“Apakah dengan stralegi imdex card match  dapat meningkatkan Kemampuan
menghafal nama-nama hari akhir dan tanda-tanda hari akhir pada siswa kelas VI

SDM 038 Airtirig 7™

D. Tujuan Penelitian dan Manfaat Penclitian.
1. Tujuan Penclitian
Berdasarkan permasalahan dan pemecahan masalah di atas maka tujuan dari
penclitian ini adalah untuk mengetahut Apakeh dengan strategl index card meich
dapat meningkalkan kemampuan menghalal nama-nama hari akhir dan tanda-
tanda hari akhir pada siswa kelas V1 SDM 038 Airtiris,
2. Mumfasl Penelitian

Penelitian ini diharapkan bermanfat bagi :

¥ Zaini Hisyam dkk, Strategi Pembelajaran Akiif, (Yogyakarta : CTED, 2004), him. 69.
? Moh. Masrun S, Senang Sefafar Agama {sfam, {Jukarta : Erlangpa, 2007), hlm, 14



l. DBagi Siswa
a. Untuk meningkatkan kemampuan siswa kelas V1 SDM 033 Airtinis.
b. Memberikan pengalaman barn bagi siswa berkaitan dengan proses
belajar mengajar di kelas.
2. Bagi Gum
a. Dengan dilaksanakan penclitian tindakan kelas ini, guru dapat
mecngetahui  strategi  pembelajaran  vang bervariasi yang dapal
memperbaiki den meningkatkan sistern pemnbelsjuran di kelas,
schingga permasalahan-permasalahan vang dibadaps, baik oleh siswa
maupun guru dapal diminimalkan.
b. Penclitian ini diharapkan dapat membantu dan mempermudah
pengambilan tindakan perbaikan selanjuinya. .
3, Bagi Sckolah
a  Meningkatkan prestasi sekolah yang dapat dilibal dan peningkatan
kemampuan belajar siswa.
b. Meningkatkan produkiivilas sekolah melalui peningkatan kualitas

pembelajaran.



BAB 11

KAJIAN TEQORI

A. Kerangka Teoretis
1. Kemampusno menghafal nama-nama hari akhir dan tanda-tanda hari
akhir.

Menurut Depariemen Pendidikan dan Kebudayaan, kemampuan berarti
kesanggupan, kecakapan, kekuasaan dalam artian kita berusaha dengan din
sondirt.'® Kemampuan adalah daya untuk melakukan scsuatu tindakan sebagai
hasil dari pembawaan dari latihan. Kemampuan berfungsi menunjukkun babwa
seseorang dapat atau tidak dapat melakukan suatu aktivitas.' Jike seorang siswa
mengiluti pelzjaran yang diajarkan guru, ia memiliki kemampuan dan bakat
untuk belajar, maka kemungkinan besar prestasi belajarnya tinggi, karena
kematnpuan bersama-sama dengan bakat merupakan dua fakior yang ikut
menentukan prestasi kegiatan belajarnya. 2

Sedangkan menghafal merupakan salgh sate metode yang haik dan sesua
dengan pendapat modem yang menyatakan metode hafalan didasarkan atas
pengulangan, kecenderungan, pemahaman, bahan pelajaran yang dihafal jw,"

Materi Tendidikan Agama Islam banyak yang menuntut hafalan, sepert

Al-Cur’an, hadis, bacaan-bacaan wudhu, tayamum, dan shalat, juga materi-materi

" Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kewus Besar Bahasa Indonesia, (Iakarts : Bala
Pustaka,2002), hlm. 700,

" Nashar, Loc. CF.

2 fhid., him. 64.

1 Abuddin Nata, Pemikiran Para Tokoh Pendiditan Isfam, (Jakarta : Raja Grafindo Persada,
2003), him. 36,
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yang menyangkut syarat dan rukun suatu ibadah dalam Islam dag lain-lain. Tanpa
dihafal, bagaimana mungkin siswa bisa melaksanakan ibadah yang bersangkulun
dengan sempumaz. "’

Menurut Thou  Sina, AlQurtubi, dalam  Al-Abrasyi (1984: 46)
menyatakan: “imu pertama adalah niat, kemudian mendengarkannya,
memahaminya, setelah ity menghafalnya, kemudian mengamalkannya dan setelah
ity menyebar luaskannya.” Maknanya siswa dalam belgjar pertama sekali bermat
hendak belajar, kemudian mendengarkan dengan penub perhatian apa yang
divraikan oleh guru atau ulama setelah mencari pengertian dari wraian tersebut,
kemudian menghafalnys. '*

Dari beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa kemampuan
menghafal pdalah kesanggupan atau kecakapan yanpg dimiliki seseorang dalam
mengulang sesuatu.

Jadi yang dimaksud dengan kemampuan menghafal nema-tiarma hari akhir
dan tanda-tanda hari skhir adalah kesanggupan yang dimiliki seseorung melalu
pengulangan dan nama-nama hari akhir dan tanda-tanda hari akhir.

2. Strategl Pembelajaran

Istilah strategi pada mulanya digunakan dalam dunia kemiliteran. Strategi

datam pengertian kemiliteran inj berarti cara penggunaan seluruh kekuatun militer

untuk mencapai tujuan perang. Dalam dunia pendidikan, datam hal ini T. Raka

¥ Tahirin, Psikaingi Pembelajaran Pendiditun Agamc Istam, (Jakarta : Raja Grapindo,
20067, him. 110,
¥ Tohirin, Gp. CF.. him 123.
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Joni dalam M. Nur Mustafa mengariikan simatepi belajar sebagai pela dan urutan
umum perbuatan guru-murid dalam mewujudkan kegiatan belajar-mengajar,'®

LR, David dalam Teaching Strategies for College Class Room, ialah o
plan, metode, or series of activities designed in achieblves a particuiar
eduearional goal (P3G). bahwa strategi pembelajaran meliputi rencana, metnde
dan perangkat kegiatan yang direncenakan untuk mencapai tijusn pengajaran
tertentu. !’

Selanjutnya Robert L. Gilstrap dan Wiliam dalam Abdul Aziz Wahab juga
menjelaskan bahwa strategi adalah *... a reperioire of teaching s&kilf and behavior
in u word, sirafegies ... ” yang menyatakan bahwa batasan formal tentang strategi
vang dikemukakan oleh Reober L. Ebel, yang menyuiakan bahwa batasan formal
strategi adalah * patierns of teacher behovior that are rectirrent, applicable to
various subject matters, characteristics of more than one ieacher, and relevant (0
fearning’ (1975:1). Berdasar atas batasan di atas maka strategt mengajar dapat
dikatakan sebagai keterampilan-keterampilan tertentu yang telah dikuasai guru
dan dilakukan secara berulang-ulang sehingga merupakan pola pritakn mengajar
yang bertujuan membantu siswa untuk mencapai tujuan-tujuan pengajaran "

Dari beberapa pendapat di atas dapat diambil suetu kesimpulan bahwa

strategi merupakan rencana kegiatan untuk mencapai tujuan pembelajaran.

¥ M, Nur Musmfa dan Muokhyer Bukhan, Stroiegi Pembefojaron, (Pekanhary  Cendikia
Insani, 2006), him. 19,

'" Ibid him. 20.

"abdul Axiz Wahab, Metade dan Model-Mede! Mengofar IPS, (Bandung : Alfa Beta, 2008),
him. 82,
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Lebih lanjut dijelaskan oteh Diamarah bahwa sirateg! juga dapat diartikan
sehagai pola-pola umum  kegiatan guru anak didik dalam perwujudan kegiatan
belajar mengajar untuk mencapai tjuan yang telah diganiskan.

Ada empat strategi dasar dalam bclaja_r mengajar vang meliputi hal-hal
berikut:

. Mengidentifikasi serta menetapkan spesifikasi dan kualifikasi perubshan
tingkab laku dan kepribadian anak didik sebagaimana diharapkan.

2. Memilih sistem pendekatan belajar mengajar berdasarkan aspirasi dan
pandangan hidup masyarakat.

3. Memilih dan menetapkan prosedur, metode, dan teknik belajar mengajar
vang dianggan paling tepat dan efektif sehinppa dapat dijadikan pegangan
oleh guru dalam menunaikan kegiatan mengajarnya.

4. Menetapkan norma-norma dan batas minimal keberhasilan atan kriteria
serta stander keberhasian sehingga dapat dijadikan pedoman oleh purn
dalam melakukan evaluasi, Hasil kegiatan belajar mengajar vang
gelanjutnya akan dijadikan umpan balik buat penyempurnean sistermn
intruksional yang bersangkutan secara keseluruhan. B

Strategi pembelgjaran yang dinvatakan Hartono dalam bulunya yang
berjudul “Strategi Pembelajaran™ bahwa strategi pembelajaran dimaksud sebagai
pala yang digunakan guru dan murid agar terciptanya proses pembelajaran. Lebih
lanjut Hartenoe menjelaskan  menyusun  strategi  pernbelajaran  perhu
mempertimbangkan hal-hal sebagai berikut :

1} Keadaan jasmani

2) Keadaan emosional dan sosial siswa

3} Keadaan lingkungan belajar

4) Memulai belajar

5) Membagi pekerjasn

6) Adakan kontrol di akhir pembelajaran
7y Pupuk sikap optimis, ab baru segin ...
8) Waktu belajar, 6x2 lebih baik dari 2x6

9) Membuat rencana kerja

¥ Syaiful Bahri Djamarah, Aswan Zain, Strategi Befajar Mengajar, (Takarta : Rineka Cipta,
20043}, him, 5,



13

10 Pengurangan waktu yang efesien

11) Belgjar giat tidak merusak

12) Mempertinggi kecepatan membaca

13) Membaca dengan mengikuti fikiran mengarang

14) Cara mempelajar buku, sebelun membaca buku mencari gambaran umum

isi bukv™
Dari penjelasan di atas telah tergambar bahwa penggunaan strategi dalam

proses belajar mengajar merupakan hal yang sangat penting dalam pencapaian
tujuan pembelajaran itu sendiri sesvai dengan harapan yang akan dicapai.
Sedangkan harapan yang akan dicapai dalam penelitian ini adalah meningkatkan
kemampuan menghafal nama-nama hari akhir dan tanda-tanda han akhir,
khususnya pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam melalui strategi index
card match.

Menurut Tabrani Rusyan dkk., dalam Djamarah terdapat berbagai
masalah sehubungan dengan strategi belajar mengajar yang sccars kescluruhan
diklasifikasikan seperti berikut : 1. Konsep dasar strategi belajar mengajar, 2,
sasaran kegiatan belajar, 3. Belajar mengajar sebagai suatu pala belajar sistem, 4.
Hakikat proses belajar, 5. Entering behavior siswa, 6. Pola-pola belajar siswa, 7.
Memilih sistem belajar mengajar, 8 Pengorganisasian kelompok belajar, 9.
Pengelolaan atau implementasi proses belajar mengajar,*!

1. Strategi Index Card Mateh
Index Cord Match adalah  strategi yang cukup menyenangkan yang
digunakan untuk mengulang materi vang telah diberikan sebelumnya, Namun

demikian, materi barupun tetap bisa diajarkan dengan strategi inl dengen catatan.

® Hattono, Strategi Pembalajaran, (Pekanbaru : LSFK2IP, 2006), kim. 4.
* Syaiful Bahri Djarmarah, Aswan Zain, Op Cir.,, him'B.
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Siswa diberi tugas mempelajari topik yang akan diajarkan terlebih dahuly,
schingga ketika masuk kelas mereka sudah memitiki bekal pengetzhuan,

Menurut Melvin L. Silberman dalam bukunya Active Learning
Mengatakan bahwa salah satu cam yang pasti untuk membust pembelajaran tetap
melekat dalam pikiran adalah dengan mengalokasikan waktu untuk meninjau
kembali apa yanp telah dipelgjari. Materi yang telah dibahas oleh siswa
cenderung lima kali lebih melekat di dalam pikiran ketimbang materi yang tidak.
itu karena pembahasan kembali memungkinkan siswa untuk memikirkan kembsli
informasi tersebut dan menemulkean cara untuk menyimpannya di dalam otak. %

Rita dan Kenneth Dunn dalam bukunya. “Teaching Students through
Their Individua! Learning Stles”, merekomendasikan berbagai kreasi dari
permainan  kartu sebagal bantuan pembelajaran. Permainan  kartu  dapat
memperbesar pengajaran  dari berbagal subjek dan bisa digunakan untuk
memperkenalkan, menguatkan atau mengulang pelajaran, mudab untuk dibum.
Permainan manipulasi memuaskan hasrat untuk meclihat dan menycntuh pada saat
bersamaan, 2

Berkenaan dengan kajian ini, strateg Jadex Card Mutch yang dimaksud di
sini adalah mencari pasangan kartu untuk menghafal nama-nama hari akhir dan
tanda-tanda hari akhir, apakah kemampuan menghafalnya jm sudah sempuma

atau behum.

2 Melvin L. Silberman, Active Learning, (Bandung : Nusa Medin, 2006), hlm. 245,
* Linda Campbell, dkk, Merode Prakiis Pembelafaran, (Depok : Intuisi Press, 2006), him, 89.
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Adapun standar kompetensi dalam kajian ini adalah meyakini han akhir.
Sedangkan kompetensi dasarnya adalah “siswa mampu menycbutkan nama-natng
hari akhir dan siswa mampu menvebutkan tanda-tanda harn akhir materi pokoknya
adalah “iman kepada hari akhir™. Har{ kiamat memiliki banyak nama dan yang
akan dibahas diantamnyalada}ah yvaumul ba‘*as, yaumal masyar, yaumul jaza’,
vaumul hisab, yaumul mizan, dan juga tanda-tanda hari akhir.

Sebelum kegiatan pembelajaran dimulai, untuk mengoptimalkan tujuan
yang ingin dicapai, harus diulang penjelasan tentang materi yang sudah dipelajari
seperti pengertian hari akhir.

Langkah-langkah strategi index card mateh adalah

1. Menyiapkan potongan-potongan kertas sejurmnlah siswa yang ada dalam
kelas.

2. Membagi jumlah kertas-kertas tersebut menjadi dua bagian yang sama.

3. Menulis pertanyaan tentang materi vang telah diberikan sebelumnya pada
setengah bagian kertas yang telah disiapkan. Setiap kertas berisi satu
pertanyaan.

4. Pada separch kerias yang lain, difulis jawaban dari pertanyasn-pertanyasn
yvang tadi dibuat.

5. Mengocok semua kertas sehingga akan tercampur antara soal dan jawaban.

6. Beri setiap siswa satu kertas. Jelaskan bahwa ini adalazh aktivitas vang
dilakukan berpasangan, separoh siswa akan mendapatkan soal dan separob

vang lain akan mendapatkan jawaban.
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7. Minta siswa uniuk menemukan pasangan mercka jika ada yang sudah
menemukan pasangan, minta mereks untuk duduk berdekatan, terangkan
juga agar mereka tidak rmemberitahuy mateti yang mereka dapatkan kepada
ternan yang lain.

8. Setelah semua siswe menemukan pasangan dan duduk b&rdnkatan, minta
setiap pasangan secara bergantian wituk membacakan soal yang diperoleh
dengan keras kepada teman-teman yang lain. Selanjutnya soal tersebut
dijawab oleh pasangan-pasangan yang lain.

9. Akhiri proses ini denpan membuat klarifikasi dan kesimpulan.

B. Penelitian yang Relevan

Setelah penulis membaca dan mempelajari beberapa karva ilmiah
sebelumnya dan sejauh pengamatan penulis, kemampuan siswa dalam menghafal
dan mengartikan nama-nama hari akior melalui strategi index card march penulis
belum menemukannva. Namun penelitian yang berhonbungan dengan strategs
index card motch ada penulis Jumpai. Adapun penelitian tersebut adalah
penclitian yang dilakukan oleh Aries Neti Triani dan instansi yang sama yaitu
Universitas Negeri Suska tahun 2007 dengan judu! “Meningkatkan Motivasi
Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran AHQur’an Hadist Melalui Strategi Index Card
Motch di Kelas [T MIN [ Pekanbaru™.

Adap_un hasil penelitian saudari Aries Neti Triani sdanya pemngkatan
riotivasi giswa dari siklns { ke siklus 11 dan III. Motivasi belajar siswa pada mata

pelajaran Al-Qur'an hadist pada sikhss T hanya 34,12% atau denpan katepori
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“Rendah” karena berada pada remang 0-35%. Sedangkan siklus [I Motivasi
belajar siswa mencapai §4,71% atau dikateporikan “Cukup” kareba berada pada
rentang 56-75%. Sedangkan pada siklus iil Motivasi belgjar siswa meningkat
dengan persentase 85,88% dengan kategori “Tinggi” karena berada pada rentang

76-100%.

C. Hipotesis Tindakan
Berdasarkan uraian di atas, meks hipotesis tindekan penelitian ini
adalah dengan menggunakan strategi index card match kemampuan siswa
menghafal nama-nama hari akhir dan tunda-landa hari akhir pada siswa kelas VI

Sekalah Dasar Muhammadiyah 038 Airtins aken meningkat.

D. Indikator Keberhasilan
Yang menjadi indikator keberhasilan penelitian findakan im adalah
sebagai berilut
1. Siswa mampu menjawab pertanyaan tentang nama-nama hari akhir yang di
ajukan temannya,
2. Siswao mampu menghafal nama-nama hari akhir.
3. Siswa mampu menjawab pertanyaan tentang tanda-tanda han akhir.
4. Siswa mampu meaghafal tanda-tanda hari akhir,
Penelitian ini dikatakan berhasil apabila siswa yang memiliki
kemampuan yang tinggi di dalam belajar pada mata pelajaran Pendidikan Agama

Islatn mencapai 75% artinya dengan persentase 1ersebut, Kemampuan belajar
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Pendidikan Agama [slam siswa ievgolong tinggi, hal ini berpedoman pada teor
vang dikemukakan oleh Suoharsimi Arikunto sebagai benkut :

I. 76% - 100% tergoleng baik -

2. 50% - 73% tergelong cukup baik

3. 40% -35% tergolong kurang baik

4. 40% ke bawah terpolong tidak baik®

M suharsimi Arikunto, Provedur Penelitian Tindakan Prakiek, {Jakarts : Rineka Cipta, 1597),
hlm. 246,



BAB III

METODY PENELITEAN

A. Subjek dan Objek Penelitinn
Sebagai subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas VI Sekolah Dasar
Muhammadiyah 038 Airtitis tahun pelajaran 2009-2010. dengan jumlah siswa
sebanyak 24 orang siswa. Sedangkan yang menjedi objek dalam penelitian ni
adalah penggunaan steategi index card match untuk memnpgkalkan kemampuan
menghafal nama-nama hari akhir dan tanda-tanda hari akhir pada siswa kelas VI

Sekolah Dasar Muhamnmadiyah 438 Aintiris.

B. Tempat Penelitian

Penelitian tindakan kelas i dilaksanakan i Sekolah Dasar

Muhammadiyah 38 Antirs.

C. Rancangan Penelitian
1. Sctting Penelitian
Penclitian tindakan kelas ini dilaksanakan di kelns VI (enam) Sekolah
Dasar Muhammadiyah 038 Airtiris. Adapun waktu penelitian ini dilaksanakan
bulan Agusius sampai  Oktober. Mata pelajaran yang diteliti adalah Pendidikan
Apams [slam (PAI).
Penelitian ini dilakukan dalam dua siklus dan tiap siklus dilakukan

dalamdua kali pertemuan. Sebagai subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas

19
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VI (enam) tahun pelajaran 2009/2010 dengan junial siswa sebanvak 24 orang.
Dari keselurihan siswa kelas Vi vakni 20% yang mampu menghatal dalam proses
pembelajaran sedangkan sisanya 80% belum mampy menghafal.
2. Variabel yang Diselidiki

Penelitian ini terdint dan dua variabel yaitu strategi index card march
(variabel x) kernampuan dalam menghafal nama-nama hari akhir dan tanda-tanda
hari akhir (variabel ¥).
3. Rencana Tindakan

Penelitian ini dilaksanakan puda bulan Agustus sampai Oktober
Penelitian ini terdivi dari 2 siklus. Adapun setiap siklus dilakuekan dalam dua kali
pertemuan. Hal ini dimaksudkan agar siswa dan pur: dapat beradaptasi dengan
metode pembelajaran yang diteliti. Sehingga basil penelitian tindakan kelas dapat
dimanfaatkan dalam proses belajar rﬁmgajar selanjumya.

Agar penelitian tindakan kelas ini berhasil dengan baik tanpa
hambatan yang mengganggu kelancaran penelitian. Peneliti menyusun tahapan-
tabapan yang dilalui dalam penelitian tindakan kelas yaitu :

a. Perencanann/persiapan tindakon

b. Pelaksanaan tindakan

c. Observasi dan
d. Refleksi
Siklus 1

a. Perencanaan
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Dalam tahap perencanaan atau persiapan tindakan ini, langkah-
langkah yang dilakukan adalah sebagai berikut ;
1y Menyusun rencana pembelajaran, dengan standar kompetensi meyakini
adanya hari akhir. Standar kompetensi ini dapat dicapai melatui
kompetensi dasar yaity Mampu menyebutkan namaz—nama hari akhir dan
mampu menysbutkan tanda-tanda har akhir.
2y Mempersiapkan buku paket pelajaran Pendidikan Agama [slam
3) Guru mempersiapkan potongan-potongan kertas bensi pertanygan.
4) Guru  mempersiapkan potongan-potongan  kerias berisi  jawsban dan
pertanyaan.
b, Implementasi Tindakan (Pelaksanaan)
Adapun langkah-tangkah pembelagjaran dengan strategi index card
match yaita

1) Charu memulai proses pembelsjaran dengan menerangkan cara kerja strategi
pembelajaran aktif index card match dengan bahasa yang baik dan mudah
dipahamt oleh siswa

2) Guru mengocok semua kertas vang telah disiapkan tadi sehingga akan
tercampur antara soal dan jawaban

3) Guru memberikan setigp siswa salu kertas. Jelaskan bahwa ini aktivitas yang
dilakukan berpasangan. Separnh siswa akan mendapatkan soal dan separoh
yang lain mendapatkan jawaban

4) Gury meminta siswa untuk menemukan pasangan mereka. Jika ada vang
sudah menemukan pazangan merekz, minta untuk duduk  berdekatan.
Terangkan juga agar mereka tidak memberitahy materi yang mereka

dapatkan kepada teman yang lain
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3) Guru meminta setiap pasangan secara bergantian wntnk membacakan soal
vang dipetoleh dengan keras kepada teman-ternan vang lain, Selamuinya
soal tersebut dijawab cleh pasangan-pasangan yang lain

) Guru mengakhiri proses ini dengan membuat klarifikasi dan kesimpilan

¢, Observasi

Selama proses belajar, jupa melibatkan observer, tugss dar observer
adalah untek melhat aktivitas guru dan siswa selama pembelajaran berlangsung
dan akan mencatat segala kejadian dan pervbahan yang akan terjadi akibat dari
tindakan yang sudah dilakukan Data ini berguna sebagai pedoman untuk
pelaksanaan tindakan pada pertemuan berikut.

d. Refleksi

Data vang diperoleh dari hasil observasi dan hasil tes setiap siklus akan
digunakan untuk memaknai pengarch tindakan yang diberikan. Hasil analisis dar
tahap ini akan digunakan schagai bahan untuk membuat rencana tindakan pada
selanpuinya,

Hasil yang diperoleh dari tahap abservasi kemudian dikumpulkan dan
dianalisa, dari hasil observasi apakah kegiatan yang dilakukan telah dapat
meningkatkan kemampuan siswa dalam menghafal nama-nama hari akhir dan
lunda-landa hard akhir dengan menggunakan stratepi pembelajaran index cord

maich pada mata pelajaran Pendidikan Agama lslarn siswa kelas VI SDM Atrlins



Siklus 11
a. Perencanaan

Dalam tahap perencanazn atae persiapan tindzkan ini, langksh-
langkah yang dilakvkan adalah sehagai berikut :

1) Menyusun rencana pembelajaran, dengan standar kompetensi meyzkini
adanya hari akhir. Standar kompetensi ini dapat dicapai melalui
kompetensi dasar yaitu Mampu menyebutkan nama-nama hari akhir dan
mampu menychutkan tanda-tanda hari akhir.

2y Mempersiapkan buku paket pelajaran Pendidikan Agama [slam

3) Guru mempersiapkan potongan-potongan kerias berist perlanyaan.

4y Guru mempersiapkan potongan-potongan kertas berisi jawaban dari
pertanyasn.

b. Implementasi Tindakan (Pelaksanaan}
Adapun langksh-langksh pembelajaran dengan strategl index card
match yaitu !

1) Guru menanyakan kepada siswa tentang materi sebelumnya

2) Guru mengocuk semua kertas yang telah disiapkan tadi sehingga akan
tercampur antara sogl dan jawaban

3} Guru memberikan setiap siswa satu kertas. Jelaskan bahwae ni akiivitas yang
dilakukan berpasangan. Scparoh siswa akan mendapatkan soal dan separch
yang lain mendapatkan jawaban

4} Guru meminta siswa untuk menemukazn pasengan mereka. lika ada yang
sudah menemukan pasangan mereka, miata untuk duduk berdekatan,
Terangkan juga agar mercka tidak memberiiaby materi yanpg mereka
dapatkan kepada teman yang lain
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5} Guru membagi siswa beberapa kelompok

6) Salah salu kelompok disuruh ke depan dan diwakili aleh temannya untuk
membacakan kartu indeksnya sedangkan kelompok yang lain menjawabnya

7) Guru memberikan pujian kepada siswa yang menjawab pertanyaan dengan
benar

£) Begitu scterusnya sampai pertanyaannya habis

c. Observasi

Selama proses belajas, juga melibatkan observer, nigas dar observer
adalah untuk melihat aktivitas guru dan siswa selama pembelajaran berlangsung
‘dan akan mencatat segala kejadian dan perubaban yang akan terjadi akibat dari
tindakan vang sudsh dilakukan. Data ini berguna sebaga: pedoman untuk
pelaksanzan tindakan pada pertemuan berikut,

d. Refleksi

Data yang diperoleh dari hasil ohservasi dan hasi] tes setiap siklus akan
digunakan unfuk memaknai pengaruh tindakan vang diberiken. Hasil analisis dan
tahap ini akan digunakan sebagai bahan untuk membuat rencana tindakan pada
selanjutnya.

Hazil yang diperoleh dan tahap observas: kemudian dikurmpulkan dan
dianalisa, dari hasil observasi apakah kegiatan vang dilakukan telah dapat
meningkatkan kemampuan siswa dalam menghafal nama-nama hari akhir dan
tanda-tanda hari akhir dengan menggunakan strategi pembelajaran index card

match pada mata pelgjaran Pendidikan Agama Islam siswa kelas VI SDM Airtiris
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D. Jenis dan Tekhnik Pengumpulan Data
1. Jenis Drata
Jenis data yang diperoleh dalam penelitian ini adalah jems data kualitatif
dan data kuantitatif, yang terdin dari:
b. Aktivitas Belajar
Yaitu data tentang aktivitas guru dan aktivitas siswa selama pembelajaran
diperoleh melalui lembar observasi

¢. Rencana Pembelajaran

¥aitu data tentang Rencana Pelaksanaan Pembelajaran {RPP) yang terdiri dari
RPT I dan il pada siklus pertama dan RPP 1 dan 1 pada siklus kedua.

d. Data Hasil Observasi terhadap Pelaksanaan Pembelajaran
Terlampir

2. Tekhnik Pengumpulan Data
. Tes Kemampuan
Kemampuan siswy dilam menyghafal nama-nana hari akhir dan tanda-
tanda hari akhir diperoleh melalui tes lisan.

b. Observasi
Adapun data dalam penelitian ini adalab data (e=ntang:
13 Untuk mengetabui akhfitas guru selama pembelajaran dengan sirategi
index card mateh dipereleh melalui lembar observasi.
2) Untuk mengetahui aktifitas siswa selama pembelajaran dengan strategi

index card maich diperoleh melalui lembar observasi.
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3} Untuk mengetahui kemampuan siswa dalam menghafal nama-nama hari
akhir dan tanda-tanda hari akhir dipereleh melalui tes kemampuan.

Setelah data terkumpul melalui observasi, data tersebut diolah dengan

menggunakan rumus persentase®, yaitu sebagai berikut:

P=¥F x 100
N

Keterangan:

F = Frekwenzi yang sedang dican persentasenya

N = Number of Cases (jumlah frekuensi/banygknya individu)
P = Anpka persentase

100% = Bilangan Tetap

Dalam menentukan kriteria penelition tentang hasii penelitian, maka

dilakukan pengelompekan atas 4 kriteria penilaian yaitu baik, cukup, kurang baik

dan tidak baik. Adapun kriteria persentase tersebut yailu sebagai berikut;

1.

2.

Apabila persentase antara 76%-100% dikataken “Baik™

Apabila persentase antara 56%-73% dikatakan “Cukup”

. Apabhila persentase antara 4{1%-35% dikatakan “Kurang baik™

Apabila persentase kurang dari 40% dikatakan “Tidak baik™. "

43.

B Anas Sudjono, Pengantar Stotistik Pendidikan, {Jakerta:Raja Grafinde Persada, 2004), Alm.

* Suharsimi Arikunto, Lo Cit.



BAB 1V
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Deskripsi Sefting Penelitian

Penelitian int dilakukan di kelas V1 Sekolah Dasar Muhammadiyah (38
Airtiris Kecamatan Kampar yang meneliti tentang kemampuan dalam menghafal
dan mengartikan nama-nama hari akhir melalui strategi Index Card Match untuk
lebih jelasnva data tentang Sekolah Dasar Mubammadiyah 038 Airtiris
Kecamatan Kampar ini maka dijelaskan sebagai berikut.
1. Sejarah Berdirinya Sekolah SDM 038 Airtiris

Sekolzh Dasar Muhamumadiyah 038 Airtiris terletak di Jalan Pasar Usang EK
¥ Airtiris Kelurahan Aintiris Kecamatan Kampar Kabupaten Kampar. Sekolah
Dagar Muhammadiyah {SDM) D38 Airtiris berdiri pada tahun 1972, sebelumnnya
sckolah ini merupaken milik Madrasah Diniyah Awaliyah (MDA}, dan paginya
anak-anak tersebut bersekolah di Sekolzh Daser Negeri (SDN) 01 yang letaknya
sangat jauh dani romah anak-anak tersebut. Dengan melibat keadaan seperti ini
maka timbullah inisiatif dari masyarakat terutama dari organisasi Muhammadiyah
unfuk mendirikan sekolah dasar muhammadiyah, yang resmi berdin pada tahun
1972.

Semenjak berdirinya sampai sekarang nama sekelah ini sudah mengalami 4
kali perubahan. yang pertama SDM 052 Airtiris, kedua SDM 033 Aidiris, ketiga
SDM 039 Airtiris, dan yang terakhir berganti dengan nama SDM 038 Aidiny,
yang mana kepala sekolah pertamanya adalah Bapak Roman, dan kepala sekolah

vang sekarang adalah Bapak Khudri.

27
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Pada tanggal 2 september 2003 alas kesepakatan guru dan masyarakat, maka

SDM ini dijadikan sekolah terpadu, dimana anazk-anak tersebut harus hadir

sebelum jam 7.30 dan putang jam 16.00. Pertama dilaksanakan hanya dimula

pada kelas 1.

Sekolah Dasar Muhammadiyzh 038 Airtiris pada awalnya dikepalai olch

Bapak Roman pada tahun 1477 dan kepala sekolzh yang sekarang adalah Bapak

Khudri

2. Visi, Mizi dan Tujuan Sekolah

a. Visi 8D Muharnmadiyah 038 Airtins

Menmgkatkan ilmu pengetahuan dan tekpologi, cakap dan teramml
berwawasan  vang  luas  lerlaksanunya  cilacita  pendidikan
Muhammadiyah serta terwujudnya manusia yang bertagwa kepada

Allah SWT dan berahlak mulia.

b. Misi SD Muhammadiyah 038 Airtiris

Menumbuh kembangkan ilmu pengetahuan vang akan diserap oleh
para tenaga kependidikan.

Memberi ransangan dan dorongan serta semangzt belajar para tenaga
kependidikan.

Memperkecil hambatan kegiatan belajar mengajar khusus karena telah
tersedianya panduan mengajar.

Memberi semangat dan aktifitas bagi guru dalam kegiatan helajar

MEngajur.
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¢. Tujuan Umum Pendidikan SD Muhammadiyah 038 Airtiris
®  Siswa mampu menghadapi perubahan keadaan didalam kehidupan
vang selalu berkembang melalui latthan atas dasar pemikiran secara
ragional, kritis, cermat, jujur dan kreatif.

o Siswa dapat menggunakan pola pikir yang logis dalam kehidupan

sehari-hari.

¢ Menumbuh kembangkan pada siswa akidah melalui pemberian,

pemupukan, dan pengembungan  pengetshuan,  penghayatan,
pengamalan, pembiasaan, serta pengalaman peserta didik tentang
agama [stam sehingga menjadi manusia muslim yang terus berkembang
keimanan dan ketaqwasnnya kepada Allah SWT,

Dengan adanya visi, misi dan tujvan umum  disckolah ini, Sekolah Dasar
Muhammadivah ini dapat berkembang secars bertahap dan terus menerus serta
sudah dapat kepercayaan dari masyarakat sckitar. Hal ini terbukti dan
perkembangan siswa vang masuk ke SDM ini semangkin meningkat dari tahun
ketahun,

3. Keadaan Guru

Keberhastlan lembapga pendidikan khususnya di SDM 038 Airtinis tidak
terlepas dari eksistensi guru sebagai tenaga pengajar, Guri adalab penggerak
terhadap berlansungnya proses betajar mengajar. Melalui gurulah tercipta kondisi

belajar yang baik untuk menciptakan suatu lembaga pendidikan.
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Guru adalah salah satu terlaksansnya pendidikan suatu sekoiah, tanpa
guru tidak akan berjalan dengan baik. Demikian halnya pada Sekolah Drasar
Mubammadiyah 038 Airtiris dimana guru sebagai tenaga pengajar dan pendidik.

Guru-guru yang mengajar di SIIM 038 Airtiris terdiri dari guru negeri,
gury koatrak, dan guru komite, yang berjumlah 27 orang. Adapun keadaan guru

yang mengajar di SDM 038 Airtiris dapat dilihat pada tabel di bawah ini.
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Tabel IV, 1
Keadaan Guru SDM 038 Airtiris Tahun Pelajaran 2009/2011)
NO : NAMA/NIP PENDIDIKAN JABATAN
1 i KHUDRI DIl Kepala Sekolah
i 19521161983091001
2 | H.HASMIDAR D1l Guruz Kelas 1
130941 996
3 | ASMIDAR D11 Guru Bidang Studi
130 998 381
4 [ ANWAR i D1l Guru Bidang Studi
130 613 554
5 | RASYIDAH Bl GuruKelas VB
i 131 403 702
6 | SURIANI Dl L Kelas V A
131 710 627
7 | JASMI Guru Bidang Studi
131 797 491 -
8§ | WIZARNI S1 Guru Kelas V1
131 801 146
9 | DINA SUSANTI DIl Gurnu Kelas IV A
420 023 262
10 | HASNITA ! Dl Guru Bidang Studi
11 | YULIANTI DIl
12 | ASMIDAR ER] Curu Kelas 11 A
13 | NEVIA WITRI DII Guru Kelas 111 A
14 | EKA SASRAWATI sl Guru Kelas I1 B
15 | EMI AZWIR MAN Guru Bidang Studi
16 | TITIN SUKMA DEW] 51 Guru Bidang Studi
17 | EKA PUSPITA ke g Guru Bidang Studi
18 | EMILDA DI Guru Bidang Studi
19 | YULIA YENI DI Guru Bidang Studi
20 | KASMA DEWI S1 Guru Bigang Studi
21 | RATI ASMIRA DIl Guru Bidang Studi
22 | AMRIZA DO Guru Bidang Studi
23 | NURPADILLAH DT Guru Bidang Studi
24 | HIDAYAT DI Gury Bidang Studi
25 | ISNA SYARAINI 81 Guru Bidang Studi
26 | NOVAN NARDIATIA D11 Guru Bidang Studi
27 | LAKARIA Pengatur

Sumber : SDM 038 Ajxtiric
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Sebagaimana halnya gury, siswa juga merupakan komponen yang penting

dalam pendidikan, keduanya tidak dapat dipisahkan dan saling berkait. Guru

sebagai pengajar sekaligus pendidik, sedanpkan siswa orang vang dididik.

Adapun jumlah siswa di $DM 038 Airtiris adalsh sebagai berikut :

Tabel 1V. 2

Keadaan Sizwa SDM 038 Airtiris Tahun Pelajaran 2009/2010

NO KELAS LAKI-LAKI | PEREMPUAN | JUMLAH
1 I 16 18 34
LA 12 13 25
I1B 11 14 25
IEL A 15 I 22
i B 15 6 21
VA 11 9 20
iV B 12 8 20
VA 10 g i8
VH 10 10 20
V1 10 14 24

Sumber : SDM 038 Airtiris

5. Kurikulum

Kurikylum adalah seperangkat rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi

dan bahan pelajaran serta cara yang digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan

kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan peadidikar tertentu.

Kurikulum tingkat satvan pendidikan adalah kurkulum operasional yang

disusun oleh dun dilaksanakan dimasing-masing satuan pendidikan. KTSF terdio

dari tujuan pendidikan, struktur dan muatan kurikulum Gingkat satuan pendidikan,

kalender pendidikan dan silabus.
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Struktur  kurikulum SD Muhammadiyah 038 Airtiris meliputi subtansi
pembelajaran yang ditempuh dalam suvatu jemjang pendidikan selama enam tahun
mulai kelas [ sampai dengan kelas V1.

Struktur kurikulum SD Muhammadiyah (38 Airtiris disusun berdasarkan
standar kompetens: belajar dan standar kompetensi mata pelajaran  dengan
ketentuan sebagai berikut :

a. Kurikulum 5D Muhammadiyah 038 Airtiris memuat 8 mata pelajaran,
Muatag lokal dan pengembangan diri
b. Substansi mata pelajaran TPA dan IPS merupakan IPA terpadu dan [PS
terpadu
¢. Pembelajaran pada kelas I s/d Il ditaksanakan melalui pendekatan tematik,
sedangkan pada kelas IV s/d VI dilaksanakan melalui pendekatan mata
pelajaran

d. Alokasi waktu I jam pelajaran adalah 35 menit

€. Minggu efektif dalam satu tahun pelajuran (dus semester) adalah 34 minggu.
Untuk lebih jclas struktur kurikulum SD Muhammadiyah (38 Ainiris dapat

dijelaskar: pada tabel dibawaly ini,
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Tabel 1V 3
Struktur Kunkulum 50 Muhammadivah 038 Airtinis

KOMPONEN
I Il m | IV | ¥ | VI
A. Mata Pelajaran
1. Pendidikan Agama 4 4 4 4 4 4
2. Pendidikan Kewarganegaraan 2 2 2 2 2 | 2
3. Bahasa Indonesia 5 5 5 b o 6
4. Matematika 5 3 3 6 3] 6
5. Ilmu Pengetabuan Alam 3 3 3 4 4 4
6. llmu Pengetahuan Sostal 2 2 2 3 3 3
7. Seni Budaya dan Keterampitan 2| 2 |:2 2 2 1 2
. Pendidikan Jasmani, Orkes 2 2 2 3 3 3
B. Muatan Lokal
1. Bahasa Inggns 2 2 2 2 2 2
2. Arab Melayu 2 2 2 2 2 2
3. KMD - - 1 1 1
C. Terpadu
1. Tahsin Qirn’al 4 4 4 4 4 4
2. Takfiz 4 4 4 4 4 4
3. Aqidah Akhlak 2 2 2 2 2 2
4. TbadahFigih - % [ 2 12 212 [2
53.Centa Islarmni/Tarikh 2 2 2 2 2 2
6. Bahasa Arab 4 4 4 4 4 4
Jumlah

Sutnber + SDM Q38 Airtinis
6. Sarana dan Prasarana

Sarana dan prasarana merypakan kemponcn pekok yang sangat penting
pung menunjang, tercepainya tujvan pendidikan yang diharapkan. Tanpa sarana
dan prasarana yang memadai pendidikan tidak skan membenkan basil yang
maksimal, adapun sarana dan prasarana yang ada di SDM 038 Airtiris dapat

dilihat pada tabel & bawah ini.
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Tabel 1V. 4
Keadasan Samnu Sekolah Dasar Muhammadiyah 038 Airtiris

NO JENIS SARANA DAN JUMLAH UNIT
PRASARANA

1 | Lokal Belajar 10 Unit

2 | Kantar Kepala Sekolah 1 Unit !
3 1 Kantor Guru 1 Unit i
4 | Lapangan Olah Raga 2 Unit

5 | Ruang UKS 1 Unit

6 | Koperasi 1 Unit

Sumber : SDM 038 Airtinis

B. Hasil Penelitinn
1. Kemampuan Siswa dalam Menghalal dan Mengartikan Nama-Nama Hari
Akhir Sebelum Tindakan
Setelah menganalisa kemampuan siswa menghafal nama-nama hari akhir

dan tanda-tanda hari akhir, diketahui bahwa kemampuan siswa menghafal nama-
nama hari akhir dan tanda-tanda hari akhir dalam pelajaran pendidikan Agama
Islam pada scbelum tindakan tergolong “Kurang Baik™ dengan persentase 42%
dengan kategori kurang baik. Agar lcbih jclas tentang kemampuan siswa
menphafal nama-nama hari akhir dan tanda-tanda hari akhir pada sebelum

tindakan dapat dilihal pada tabel sebagai berikut:
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Tabel 1¥. 5
Kemampuan Siswa dalarn Menghafal Nama-Mama Hari Akhir Pada Sebelum
Tindakan
ASFEK YANG DIMILAI
NO MNANA SISWA 1 X 3 TOTAL
F F F F
¥ T ¥ 'T ¥ T ¥ T ¥ T
|| Khaitunnas W E v | ¥ 2 1
7 | Keeki Rotams ¥ oW v v ] 1
3 | Meta Oktara i : R v v 3 i
3 | Manda Anisa B ) v v 1 i
4 1 Jeni Amelia W £ W v 1 3
6 | Farkda v v v v I Fl
7 | Lodi Pratama v v | v v 1 3
B [Jescita v v Y v 1 3
0 | Relni Theerita v v i v z i
10 | lmam &. Arifin Y W v x 2
il | Alfi Yasrizal v v ") B 1 3
i2 Hendrite Winalda v v v v r 2
13 | Ramadhons Al Haflz ¥ ¥ ¥ v 1 3
14 | Zndn Al Fena v W 3 Y & 4
15 | Zullo Alivoh v ¥ W W 3 1
16 | Zaekiuh Amualin M. ¥ W + W i 3
17 | Indrivani ¥ b ¥ W ] E]
18 | Tenky Mabila ¥ ¥ v v X 2
19 | M. Rewn Thhami v Yy W W 1 3
20 | Al Eahtl Annur v v W v 3 1
2i | Filri Ayuda v Vv v ¥ 3 1
22 | M. Rahmat Permala ¥ ¥ ¥ W 1] 4
23 Yarisman v v ¥ + 2 z
24 | Guylinda Astnaram + J W v 2 2
Yumtah [ 1% 10 14 10 14 12 1} +# B
Erta-Ratz | 38% . €1% | 427 | 56 | 42% | 58% | 507 | ™% | #1% | 5A%e

Sumber : Hasil Tes, Tahun 2009

Dari tabel TV, 5 di atas, dapat digambarkan bahwa kemampuzn siswa

menghafal nama-nama hari akhir dengan altermative jawaban "Ysa" dan “Tidak™,

maka diperolek jawaban “Ya” sebanvak 40 kali denpan persentase 42% serta

jawaban “Tidak™ sebanyak 56 kali dengan persentase 58%, Setelah dibandingkan

dengan standar klasifikasi yang telah ditetapkan di Bab III, maka kemampuan

siswa Menghafal nama-nama hari akhir pada sebelum tindakan ini berada pada

klasifikasi “Kurang Baik™. Karena 42% berada pada rentang 40-50%. Sedangkan
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kemampuan siswa dalam menghafal nama-nama bari akhir pada sebelum

tindakan secara ringi dapat dijelaskan sebagai berikus:

Siswa mampu menjawab pertanyaan tentang nama-nama han akhir yang
diajukan temannya. Setelah diamati dari 24 orang siswa, hanya 9 orang
sigwa yang mampu stau dengan persentase 38%.

Siswa mampn menghafal nama-nama hari akhir. Setelah diamati dari 24
orang siswa, hanya 10 orang siswa yang mampu atau dengan persentase
42%.

Siswa mampu menjawab pertanyaan tentang tenda-tanda hari akhir.
Setelah diamati dan 24 orang siswa, hanya 10 orang siswa yang mampu
atau persentase 42%

Siswa mampu menghafel tanda-tanda hari akhir. Setelah diamati dari 24
orang siswi, hanya 12 orunyg siswa yang mamgpuo atau dengan persentase
50%.

Oleh sebab iy, peneliti sekalipus merangkap sebagai guru melakukan

langkah-langkah untuk mengatasi masalah rendahnys kemampuan siswa

menghafal nama-nama han akhir dan tanda-tanda hart akhir dalam pelajaran

Pendidikan Agama lslam melalui strategi pembelajaran fndex Card March

Adapun langkah-langkah tersebut scbapai berikut:

2. Hail Penelitian Siklus 1

f. Pelaksanaan Tindakan

Sikius I untuk pertemuan pertama dilaksanakan pada tanggal 13 Agustus

2009 dan pertermuan kedua tangyal 18 Agustus 2009 Jam pelsjaran kedua dan
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